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ABSTRAK

Kabupaten Kubu.Raya begituikaya akan potensi. objek pariwisata atau industri
pariwisata maka dalam hal ini-fungsi dinas harusla dijalankan dengan baik karena
menurut sudut pandang penulis dalam pengembangan terdapat permasalahn yaitu,
Ada banyak potensi objek wisata di Kabupaten Kubu Raya yang belum terminati
oleh pengusaha dan Kurangnya peran pemda( dinas pariwisata) untuk
mengembangkan potensi wisata yang terdapat di Kubu Raya Teori yang di
gunakan yaitu teori SWOT Seperti yang-di-kemukakan Rangkuti “ analisis SWOT
adalah suatu analisis yang di gunakan, untuk mengdakan perubahan dalam
mangemen suatu organisasi (change mangenent) secara Sistematis untuk
merumuskan strategi atau peran perusahaan, dengan cara memaksimal kekutan
dan’ peluang namun pada saat bersamaan dapat meminimalkan kelamahan dan
ancaman, Sedangkan metode penelitian yang di gunakan metode kualitatif.!Dari
hasil ‘penelitian terdapat kekuatan, kelemahan, peluan dan ancaman dari idinas
pariwisata dalam mengembangkan pariwisata di kabupaten Kubu Raya. Serta
saran dari penulis untuk Dinas Kebudayaan dan Pariwisata harus memberikan
perhatian‘yang lebih serius dalam upaya pengembangan dan pembangunan objek
wisata yang ada di Kabupaten Kubu raya

Kata-kata Kunci: Fungsi_dinas, mengembangkan, industri pariwisata
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ABSTRACT

Kubu Raya is so rich in potential tourism object or the tourism industry in this
regard harusla official function properly executed because according to the
author's perspective in the development are permasalahn ie , There are many
potential tourist attraction in Kubu Raya are not terminati by employers and lack
of role government ( tourism department ) to develop the tourism potentia
contained in Kubu Raya . The theory used to use the theory of SWOT As pointed
out Rangkuti " SWOT analysisis an analysis that is used to mengdakan changes
in the management of an organization_( change mangenent ) systematically to
formulate a strategy or the role of.the company-, by way of maximization strenght
and opportunities but at thesmoment can simultaneotsly minimize weaknesses and
threats , while the research method used qualitative methods . From the research,
there are strengths , weaknesses , and threats peluan of totkism agencies in
developing teurism in.Kubu Raya district . As well as'Suggestions ffom the author
to the Department-of Culture and Tourism should give serious attention in the
develgpment andl'construction of tourist attraction in Kubu Raya

K_e;;words official function , develop the tourism industry

T
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PENDAHULUAN

Pariwisata memiliki peran
penting bagi suatu Negara dengan
adanya pariwisata, suatu negara
atau lebih khusus lagi pemerinta
daerah di manatempat obyek wisata
itu berada, maka pemerintah daerah
mendapatkan pemasukan dari pen-
dapatan setigp obyek  wisata
Berkem-bangnya sector pariwisata di
suatu Negara akan menarik sector
lain untukb erkembang pula karena
produk-produknya diperiukan. untuk
menunjang” industrys  pariwisata,
seperti_Sector pértanian, peternakan,
perkebunan, kergjinan rakyat,
peningkatan Kesempatan kerja, dan
lan sebaganya. Mata rantal ‘yang
kegiatan .~yang terkait dengan
industri -pariwisata tersebut mampu
menghasitkan devisa dan dapat pula
digunakan sebaga sarana untuk
menyerap tenaga kerja sehingga
dapat, mengurangi angka pe
ngangguran  dan  meningkatkan
angka " kesempatan  kerja.Sgak
kepariwisataan men;] adi Suatu
industri  yang popular terutama
karena manfaat-manfaat
ekonomisnya, ‘praktis setiap Negara
berminat mengembangkan__dirinya
menjadi salah satu Negara tujuan
wisata. Keadaan aam  dan
masyarakat ~ Negara-negara  ber
kembang mengjdi adil utama untuk
diminati dan menjadi dayatarik yang
kuat di pasaran wisata dunia, karena
apa yang di sgikan mereka untuk di
kunjungi benar-benar lain daripada
lain dalam kehidupan wisatawan
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sehari-hari. Adapun ruang lingkup
usaha objek wisata dalam peraturan
daerah kota Pontianak Nomor 10
Tahun 2002 tentang perijinan Usaha
Objek Wisata Pasal 2 adalah: Usaha
objek wisata alam yaitu suatu usaha
pemanfatan sumberdaya alam dan
lingkungannya untuk di jadikan
sasaran wisata. Usaha objek wisata
budaya yaitu usaha pemanfatan seni
budaya™bangsa untuk di jadikan
sasaran wisata. Usaha objek wisata
minat khusus vyaitu usaha pe-
manfaatan sunberdaya.. dlam dan
potensi seni ‘budaya bangsa untuk
menimbulkan daya tarik dan®minat
khusus sebagal sasaran wisata.

Kubu Raya mertpakan salah
satu kabupaten baru yang ada di
Kaimantan barat Maka dari-itu Kubu
Raya yang juga memiliki banyak
terdapat potensi pariwisata'yang bisa
bersaing untuk kemajuan kabupaten
kubu raya. Akan tetapi belum
tersentun  oleh dinas pariwisata
sehingga belum maunya ihdustri
kepariwisataan .di kubu raya. Yang
mana pariwisata di daerah tersebut
amat _berbobot untuk sebagai
kawasan pariwisata karena di daerah
tersebut sangatlah bryak bila di kaji
tempat-~pariwistanya akan tetapi
kurangnya tanggapan yang tinggi
oleh dinas pariwista di kabupaten
kubu raya sehingga objek-objek
wisata yang ada di kubu raya
mengalami  ketertinggalan. Banyak
objek wisata dan jenis wisata yang
terdapat di kabupaten kubu raya di
temui seperti wista aam, wisata
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rohani, wisata budaya, wisata bahari,
wisata kuliner dan masih banyak
macam wisata lainya, maka dari itu
penulis ingin mengemukakan yang
bagaimana begitu banyak potens
wisata yang ada di kabupaten kubu
raya akan tetapi belum di
kemabangkan secara optimal oleh
dinas pariwisata di kabupaten kubu
raya tersebut. Pada dasarnya bagian-
bagian dari gegaa pariwisata terdiri
dari 3 unsur yakni:.smanusiaunsur
insani  sebagai + pelaku «kegiatan
pariwisata), tempat (unsur fistk yang
sebenarnya tercakup oleh kegiatan
itu sendiri) danwaktu (unsur tempo
yang di habiskan dalam perjalanan
itu sendiri.dan selama berdiam di
tempat tujtan).

Berdasarkan analisis swot
penulis memperhatikan dalm
pariwisata di Kabu-paten Kubu Raya
memiliki  kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman dalam objek
pariwsata di Kubu raya ini sehingga
peran ! dinas Kkhususnya -dinas
pariwisata lebih memperhatikan itu
semua guna untu mengembangkan
objek pariwisata secararoptimal dan
terlaksana dengan baik.

KAJIAN TEORI

Daam dawarsa terakhir ini
banyak Negara berkembang menaruh
perhatian yang khusus terhadap
industry pariwisata Ha ini jelas
kelihatan dengan banyaknya program
pengembangan kepariwisataan di
Negara tersebut. Negara yang satu
seolah-olah hendak melebihi Negara
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yang lain untuk menarik kedatangan
lebih banyak wisatawan lebih lama
tingga dan lebih banyak
menghaburkan uang. Pariwisata
sebagal salah stu sector
pembangunan  tidak dapat di
lepaskan kaitannya dengan
pembangunan berkelanjutan yang
telah di rencanakan oleh pemerintah
Ssesuai dengan tujuan pembangunan
nasional, Pariwisata yang bersifat
multisektoral “merupakan fenomena
yangsangat kompleks dan sulit di
definiskan secara baku untuk di
terima secara universal.maka dari itu
perlu perhatian yang amat mendalam
untuk mengembangkan dan
prencanaan pariwisata

Menerut suwantoro (1997:19-
23) unsur pokok yang hanus
mendapat perhatian guna' menunjang

perencanaan penge-mbangan
pariwisata di daerah tujuan wisata
yaitu:

a. Objek dan dayatarik wisata
Daya tarik wisata juga di' sebut
objek wisata merupakan potensi
yang menj adi pendorong
kahadiran wisatawan ke suatu
daerah'tujuan wisata

b..Prasarana Wisata

Prasarana wisata adalah sumber
daya adam dan sumber daya
buatan manusia yang mutlak di
butuhkan oleh wisatan dalam
perjaanan di daerah tujuan
wisata seperti: jalan, listrik, air,
telekomunikasi, terminal,
jembatan dll
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c. Saranawisata
Sarana wisata merupakan ke-
lengkapan daerah tujuan wisata
yang di  perlukan  untuk
melayani kebutuhan wisatawan
daam menikmati per-jalanan
wisatanya.

d. Tatalaksana atau infra struktur
Infrastruktur adalah situasi yang
men-dukung fungs sarana.dan
prasarana wisata baik yang
berupa sSistems” pengaturan
maupun bangunan fisik dimatas
permukaan tanah dan di" bawah
tanah L

e. Masyrakatatau lingkungan
Daerah 'dan tujuan wisata yang
memiliki, berbagai objek dan
daya™= tarik  wisata akan
mengundang kehadiran
wisatawan.  Masyarakat  di
sekitar objek wisatalah yang
akan menyambut kehadiran
wisatawan tersebut sekaligus
akan memberi layanan yang di
perlukan oleh para wisatwan. Di
samping masyarakat di sekitar
objek:. wisata, lingkungan alam
di sekitar objek wisata perlu di
perhatikan dengan sesame agar
tidak rusak dan tercemar.

Sebagaimana pengembangan
bidang-bidang lainya, pengembangan
keperiwisataan juga memerlukan pe-
rencanaan yang sesakma karena ke-
pariwisataan menyangkut berbagai
bidang kehidupan, bak bagi
wisatawan maupun bagi masyrakat
setempat yang menjadi “ tuan
rumah”. Perencanaan kepariwisataan
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tidak hanya berkepentingan dengan
wisatawan, melainkan juga
melibatkan kepentingan masyarakat
setempat (local), daerah (regional)
maupun nasional pada umumnya di
Negara  bersangkutan.  (herlan,
2010:16).

Sedangkan yang di
ungkapkan  Karyno  (1997:210)
“pariwisata sebagai industri atau
lebih di*kenal dengan istilah industri
pariwista adalah keseluruhan
rangkaian dan usaha menjual barang
dan jasa yang di perlukan wistawan,
selama ia melakukan perjalanan
wisata sampai ia kembali ke tempat
asalnya” industri pariwisata dalam
pengertian yang lain-faah industri
yang berupa seluruh® kegiatan
pariwisata yang utuh”.  Dari
pengertian  tersebut ¢ pariwisata
sebagal industri dapat di pahami
memberikan gambaran mengenai
komponen-komponen kepari-
wisataan dan industri tersebut' yang
sering tertkait. Komponen-komponen
kepari-wisataan ter-sebut tidak dapat
berdiri sendiri namun merupakan
rangkaian yang kait-mengait
misalnyaindustri kergjinan.

Maka demi© menjalankan
fungsi-dinas pariwisata peran dinas
ini harus mengetahui tentang analisis
SWOT untuk menjalankan fungs
dengan baik. Adapun Andisis
SWOT adaah metode peran
pereancanan dalam pengembangan
yang di gunakan untuk mengevaluasi
kekutan (strength), Ke lemahan
(weaknesses), peluang  (oppor-

Program Studi Ilmu AdministrasiNegara Fisip UNTAN Pontianak



PublikA, Jurnal S-1 limu Administrasi negara, Vol 3 nomor 4 edisi Desember 2014

tunities), dan ancaman (thearts)
dalam suatu proyek atau spekualisi
bisnis. Keempat faktor itulah yang
membentuk akronim SWOT
(strengths,  weaknesses,  oppot-
unities, dan thearts).

Seperti yang di kemukakan
Rangkuti ( 1997:17) analisis
SWOT adalah suatu analisis yang di

gunakan untuk mengdakan
perubahan dalam mangemen suatu
organisas  (change®  mangenent)

secara Sis-tematis'untuk merumuskan
strategi  ata peran  perusahaan,
dengan cara memaksimal kekutan
dan _peluang “namun pada saat
bersamaan dapat meminimalkan
kelamahan.dan ancaman”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif yaitu
prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan cara meng
gambarkan atau melukiskan keadaan
subyek penelitian seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain.
Menurut Nawawi (1991: 63) metede
deskriptif adalah® prosedur pe-
mecahan masaah yang-.di_selidiki
dengan menggambarkan atau
melukiskan  subjek atau  objek
penelitian pada saat sekarang ber-
dasarkan fakta-fakta yang tampak
atau  sebgamana  adanya.untuk
mendapatkan data yang rea guna
pemecahan masalah yang tepat agar
menjadi manfaat untuk menjadi yang
lebih baik bagi pembaca.
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Sedangkan pendekatan yang
di gunakan dalam penelitian kali ini
adalah pendekatan kualitatif yaitu
prosedur penelitian yang
menghasilkan penelitian data
deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan tentang orang-orang,
perilaku yang dapat diamati
sehingga dapat menemukan ke
benaran yang dapat diterima oleh
akal sehat.manusia

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sdah' ;satu  sector yang
seharusnya mendapat  ‘perhatian
serius dari pemerintah adalah ‘sector
pariwisata. Karena mengingat sector
ini dapat memberikan «pemasukan
devisa yang cukup besar sehingga
dapat mendukung peningkatan
pendapatan asli daerah (PAD) serta
dapat menyerat tenaga kerja lokal.
Potensi wisata yang ada di kabupaten
Kubu Raya begitu banyak dan indah
namun kurang begitu menarik di
mata wisatawan dan investor ini di
akibatkan tidak adanya sarana dan
prasarana yang-di miliki' di lokas
tersebut; idan kurangnya promosi
yang di lakukan oleh Dinas Pa-
riwisata Kubu_.Raya Berdasarkan
anais’s SWOT vyaitu kekuatan
(strenghs),kelemahan  (weaknesses),
peluang (opportunities) ,dan acaman
(thearts)dalam pengembangan objek
pariwisata Kabupaten Kubu Raya itu
sendiri.

Kekuatan yang mana adanya

dukungan dari pemerintah meskipun
dukungan  itusendirimasih belum
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mak-simal hanya sebatas mensurvey-
survey objek wisata yang ada di
Kabupaten Kubu Raya sga tanpa
adanya tindakan yang kebih lanjut
sampai sekarang selain itu adanya
dukungan dari masyarakat yang
mana masyarakat bergotong-royong
memperbaiki jalan menuju tempat
wisata meskipun dengan alat dan
bahan yang seadanya.

Kelemahan yang menjadi ke-
lemahan dari objek Pariwisata-Kubu
Raya ialah anggaran yang kurang
untuk pengembangan objek wisata,
terus letak lokasi"yang jauh daritibu
kota kabupten, sehingga dinas
pariwisata® hanya.s. mem-fokuskan
penge-mbangan_‘ebjek wisata yang
dekat dengan ibu kota sgja

sedangkan yang jauh dari ibu
kota kabupaten di kebelakangkan.
Selain itu Kurangnya promosi dalam
pe-ngembangan objek wisata © di
Kabupaten Kubu Raya.

Peluang daam membahas
masdlah peluang yaitu dengan
adanya suatu pengembangan yang
baik ", bagi objek wisata dapat
membuka lahan kerja, peluang untuk
buka usaha, yang mana semua itu
untuk meningkatkan ke-sejahteraan
masyarakat selan itu_dapat’ juga
menambah'i pendapatan  daerah.
Selain itu dalam peluang ini: objek
wisata Kabupaten Kubu Raya
merupakan masuk dalam peta wisata
unggulan Kalimantan Barat jadi dari
pihak provens sudah mengakui
objek-objek wisata yang ada di
kabupaten Kubu Raya itu sendiri,
sehingga menjadi modal utama untuk
pengembangan objek wisata tersebut.

Ancaman didalam ancaman
pada objek wisata Kubu Raya ini
terdapatpemeliharaan hewan secara
lepas yang membuat mengurangi
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keindahan objek wisata tersebut
Karena hewan-hewan vyang di
lepaskan  membuat kubangan-
kubangan di jadan, kotaran yang
berserakan yang mengurangi selera
wisatawan untuk berlama-lama di
objek wisata tersebut, terus yng
menjadi ancaman juga rendahnya

kesadaran masyarakat dalam
menjaga kebersihan karena
masyarakat setempat maupun
wisdtawan yang datang dengan
seenaknya*.. membuang  sampah

sembarangan di-objek wisata. Selain
itu juga yang menjadi ancaman
dalam pengembangan “ebjek wisata
Kabupaten Kubu Raya i karena
kurangnya peran pihak swasta atau
investor karena dengan adanya
bantuan pihak investor dapet
menambah  moda  untuk  pe-
ngembangan objek pariwisata.

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.Kekuatan (Strengths)

kekuatan dari objek wisata di
kabupaten Kuburaya adalah
mempunyai nilai historis dan
daya tarik tersendiri untuk para
wisatawan.~Selain itu dukungan
pemerintah  sudah  nampak
wal aupun hanya dengan
melakukan .-survey dan men-
jadikan pengembangan objek
pariwisata  tersebut serta
dukungan dari mas-yarakat juga
ada karena masyarakat telah
berpartisipasi dengan bergotong-
royong dalam memperbaiki jalan
untuk mengakses objek wisata
yang ada di desa mereka
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walaupun dengan aat dan bahan
yang seadanya.

2.Kelemahan (Weakness)
Anggaran yang minim terdapat di
Dinas pariwisata mengakibatkan
kurangnya pengembangan objek
wisata, selain itu daam me-
lakukan perjdanan pariwisata
wisatawan pasti  membutuhkan
sarana dan prasarama yang
memadal dimanas ha tersebut
sangat menunjang «kegiatan
pariwisata.

3.Peluang (Opportunities)
Tempat wisata yang bagus dan
indah serta amat menarik minat
wisatawan apabila objek wisata
tersebutditangani dengan baik.
Objek’ wisata yang ada - di
Kabupaten Kubu Raya tidak
kalah saing dengan objek wisata
lan yang ada di Indonesiadan
objek wisata tersebut termasuk
dadam wisata unggulan di
kalilamtan barat..

4.Ancaman (Threats)
Banyaknya masyarakat yang me-
melihara hewan ternak secara
lepas khususnya di pelosok desa,
sertaKurangnya kesadaran mas-
yarakat akan keberShan=Selain
itu kurangnya minat investor
untuk ber-investasi yang
dikarenakan pihak investor takut
mengalami kerugian yang
disebabkan oleh jalan akses yang

http://jurmafis.untan.ac.id

Berdasarkan pada kesimpulan
yang telah dikemukakan maka
peneliti memberikan beberapa saran
yang sesuai dengan aspek yang
diteliti yaitu sebagai berikut:

1.Membuat pagar pembatas antara
lokas objek wisata dengan
pemukiman  penduduk, guna
menjaga kebersihan serta
keamanan objek wisata tersebut.

2.Memperbaiki akses jalan menuju
tempat wisata agar wisatawan
mudah men-jangkau objek
wisata tersebut.

3.Membuat ‘angkutan yang khusus
untuk tujuan objek pariwisata
yang jauh dai ibu kota
Kabupaten

4.Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata harus memberikan
perhatian yang lebih serius dalam
upaya penge-mbangan’ dan 'pe-
mbangunan objek wisata yang
ada.
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pada Program Studi i .. Fakultas limu Sosial dan fimu Politk unrrersitas
Tanjungpura, Hak Bebas nmm MNon-Eksklusil (Mon-exclusive Rovolty-Free Ripht) atas karya ilmiah
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beserta perangkat yang diperiukan |bils ads). Dengan Hak Bebas Royalti Mon-Ekslusif ini, Pengeloia
lurnal berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, mengelalanya dalam bentuk pangkalan data
[datahase), mendistribusikannya, dan menampllkan/mempuoblikasitannya di Internet atau media
|zin) :

3 secara fulktext

1  content artikel sesual dengan standar penulisan jurnal yang beriaku.
untuk kepentingan skademis tanpa perdu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sehagai penulis/pencipta dan atau peneibit yang barsangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Pengelola Jurnal, segala
bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Gpta dalam karya ilmiah saya inl.

Demikian permyataan inl yang saya buat dengan sebenarnya.
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setelah mendopot persetujuon darl Pengeloda durnal, berkas Inf horus di scon dolam format PDF
dan dilampiricon podo stepd uplped supplementary sesual proses unggoh penyerahan berkas
(subrmission author).
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